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ABSTRAK 

PERSEPSI PENDIDIK TERHADAP IMPLEMENTASI TEKNOLOGI 

DALAM PEMBELAJARAN DI SD NEGERI 5 METRO BARAT 
 

 

 

Oleh 

 

 

MEYSA FIRLAINA 
 

 

 

 

Masalah penelitian ini mencakup tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

persepsi pendidik terhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran, seperti 

pengetahuan pendidik, kemampuan pendidik, dan keahlian pendidik. Tujuan 

penelitian ini untuk memahami dan menganalisis persepsi pendidik terhadap 

implementasi teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen terkait. Informan penelitian ini adalah pendidik dan kepala 

sekolah SD Negeri 5 Metro Barat. Hasil penelitian ini 1) kemampuan pendidik 

melalui pengalaman mengajar dan pelatihan, pendidik dapat berbagi pengetahuan, 

pengalaman, yang secara keseluruhan meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di sekolah. 2) kemampuan pendidik untuk beradaptasi dengan 

teknologi dalam mendukung penbelajaran, 3) keahlian pendidik dengan dukungan 

kepala sekolah membantu pendidik mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dengan lebih baik memberikan kesempatan kepada pendidik 

seperti mengadakan IHT (in house training), mengikuti KKG (kelompok kerja 

guru), mengikuti pelatihan online maupun offline, dan kegiatan pengembangan 

profesional lainnya. 
 

 

Kata kunci: implementasi teknologi, persepsi pendidik, sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

EDUCATORS' PERCEPTIONS OF THE IMPLEMENTATION OF TECHNOLOGY 

IN LEARNING AT ELEMENTARY SCHOOL OF NEGERI 5 METRO BARAT 

 

 

 

By 

 

 

MEYSA FIRLAINA 
 

 

 

This research problem includes challenges that may be faced in educators' 

perceptions of the implementation of technology in learning, such as educator 

knowledge, educator abilities, and educator expertise. The aim of this research is 

to understand and analyze educators' perceptions of the implementation of 

technology in learning. This research uses a qualitative approach by collecting 

data through interviews, observation and analysis of related documents. The 

informants for this research were educators and principals at SD Negri 5 Metro 

Barat. The results of this research are 1) the ability of educators through teaching 

and training experience, educators can share knowledge and experience, which 

overall improves the quality of teaching and learning in schools. 2) the ability of 

educators to adapt technology in supporting learning, 3) the expertise of educators 

with the support of the school principal helps educators develop their skills and 

knowledge better, providing opportunities for educators such as holding IHT (in 

house training), participating in KKG (teacher working groups), participate in 

online and offline training, and other professional development activities. 
 

 

Keywords: technology implementation, educators' perceptions, elementary schools. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Kemajuan teknologi terus berkembang hingga merambah ke dalam dunia 

pendidikan, berbagai inovasi dilakukan untuk menunjang pembelajaran 

agar lebih efektif dan menyenangkan. Sesuai dengan UUD 1945 pasal 28 

C Ayat (1) 

 “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan  

   kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan     

   memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni   

   dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi  

   kesejahteraan umat manusia” 

 

Perkembangan teknologi membawa kemudahan disegala aspek dan kini 

hadir menyokong dalam kegiatan pembelajaran, hal ini memudahkan 

pendidik maupun peserta didik untuk mengakses sumber belajar. Pendidik 

yang berkompeten dan profesional harus bisa mengikuti perubahan dalam 

metode pendidikan, dengan meninggalkan metode tradisional seperti 

ceramah dan mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Selaras dengan pendapat Agustian & Salsabila (2021) dengan 

menggunakan teknologi berupa media dan alat pembelajaran, tenaga 

pendidik dapat menjelaskan materi secara atraktif dan tidak monoton agar 

peserta didik lebih tertarik dan bersemangat. 

 

Hal ini pun membuat pendidik dituntut untuk beradaptasi, belajar hal baru, 

mampu berinovasi dan kreatif. Pendidik pun perlu mempertimbangkan 

media dan alat apa saja yang layak untuk diimplementasikan, sebab 

teknologi mempunyai sisi positif dan negatif.  
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Menurut Sumardi dkk (2020) karena perannya yang penting, infrastruktur 

teknologi harus tersedia di setiap sekolah, dan setiap pendidik harus 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikannya. 

Pendidik di SD Negeri 5 Metro Barat, di sana sudah menggunakan laptop, 

proyektor dan speaker sebagai alat bantu pembelajaran untuk 

menampilkan media gambar, video, musik, maupun permainan edukasi 

berbasis website agar peserta didik belajar sambil bermain. Hal ini pula tak 

luput dari rasa khawatir pendidik mengenai penggunaan teknologi,  

pendidik khawatir jika menggunakannya terus menerus akan mengurangi 

interaksi serta gerak pendidik dan peserta didik, untuk itu pendidik 

mengkombinasikan serta menyesuaikan penggunaan teknologi dengan 

metode pembelajaran yang ada. 

 

Implementasi teknologi bisa memudahkan khususnya untuk pembelajaran 

yang memerlukan visualisasi dan peragaan langsung. Meskipun teknologi 

sudah canggih tak dipungkiri pastilah memiliki kekurangan, proyektor 

atau laptop tidak bisa hidup tanpa adanya listrik dan tak jarang pula 

terdapat error pada alat maupun medianya. Selaras pendapat Anggraini & 

Winarti (2023) dengan kondisi listrik dan jaringan internet yang tidak 

memadai mempersempit peluang pendidik untuk bisa terbiasa dengan 

perangkat teknologi. Pendidik di SD Negeri 5 Metro Barat, mengatakan 

bahwasanya peran  pendidik tidak akan bisa digantikan oleh teknologi, 

sebab teknologi adalah alat dan media penunjang pembelajaran. Jadi 

sangat dibutuhkan peran pendidik untuk mengoperasikan dan menjelaskan 

pemahaman lebih lanjut kepada peserta didik. 

 

Implementasi teknologi dalam pembelajaran juga menghadapi tantangan., 

tidak semua pendidik dan peserta didik memiliki keterampilan digital yang 

memadai untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Hal ini menuntut 

adanya pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi 

guru serta program literasi digital bagi peserta didik.Infrastruktur teknologi 

yang tidak merata, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang, 
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juga menjadi kendala besar yang harus diatasi untuk memastikan 

kesetaraan akses terhadap pendidikan yang berkualitas. Selain itu, ada juga 

kekhawatiran pendidik senior yang merasa tidak mampu mengikuti 

perkembangan pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Meskipun tantangan ini ada, potensi teknologi dalam transformasi 

pendidikan tidak dapat diabaikan. Perencanaan dan pelaksanaan yang 

tepat, maka teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan 

kualitas dan aksesibilitas pendidikan. Pendidik perlu didukung dengan 

pelatihan yang tepat dan infrastruktur yang memadai untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran mereka. 

Menurut Runtu & Kalalo (2021) beberapa pengembangan nilai-nilai 

kompetensi pendidik diantaranya latar belakang pendidikan, pengalaman 

mengajar dan pelatihan-pelatihan dengan penekanan pada pengembangan 

pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan keahlian (skill). 

 

Upaya untuk meningkatkan kinerja pendidik dibutuhkan peran pemerintah 

dan kepala sekolah sebagai pemimpin yang paling dekat serta mempunyai 

kekuasaan dan wewenang di sekolah. Selaku pemimpin di sekolah, harus 

memberikan peluang kepada pendidik untuk mengikuti seminar dan 

pelatihan. Sejalan dengan pendapat Karwanto (2020), 

 “Kepala sekolah harus mampu menggerakan sumber daya yang  

   dirasa mampu sebagai motivator agar pendidik aktif berinovasi,   

   membangun relasi dengan lingkungan agar tercipta suasana     

   harmonis, semangat, dan kreatif dalam pelaksanaan      

              merencanakan,  melaksanakan, dan mengevaluasi berfungsi   

              melakukan  pengelolaan dan pembinaan bergantung kegiatan    

              dan kebijakan agar terarah”. 

 

Implementasi teknologi pastilah terdapat kendala yang mengakibatkan 

timbulnya persepsi positif dan persepsi negatif pendidik, pada hasil 

observasi dan wawancara awal yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 

10 Januari 2024 di SD Negeri 5 Metro Barat, salah satu pendidik 

mengatakan sekolah sudah menyediakan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran yaitu, tersedianya layanan internet,  laptop, proyektor, 
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cromebook dan sound system. Hal ini walaupun penggunaannya belum 

optimal tetapi sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 5 Metro Barat 

sudah tergolong baik, selain itu kepala sekolah sangat mendukung 

pendidik untuk meningkatkan kompetensinya melalui IHT (in house 

training),KKG (kelompok kerja guru), maupun pelatihan oleh dinas 

pendidikan. Sebagian pendidik juga mengatakan mereka saling sharing 

antar teman sejawat, serta mengikuti pelatihan offline maupun online 

secara mandiri. 

 

Berdasarkan temuan awal tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

persepsi 10 pendidik seperti apa tentang implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti menarik fokus penelitian 

yaitu Persepsi Pendidik Terhadap Implementasi Teknologi dalam 

Pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

Adapun sub fokus penelitian : 

1. Pengetahuan pendidikan pendidik terhadap implementasi teknologi 

dalam pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

2. Kemampuan pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

3. Keahlian pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka pertanyaan peneltian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengetahuan pendidik terhadap implementasi teknologi 

dalam pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat? 

2. Bagaimana kemampuan pendidik terhadap implementasi teknologi 

dalam pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat? 
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3. Bagaimana keahlian pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan. 

1. Pengetahuan pendidikan pendidik terhadap implementasi teknologi 

dalam pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

2. Kemampuan pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

3. Keahlian pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

terkait persepsi pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan referensi pada 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

  Penelitian ini bisa memaksimalkan penggunaan teknologi dalam 

 pembelajaran peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi  

  Pendidik dengan implementasi teknologi dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

  Penelitian inidiharapkan dapat dijadikan acuan pendidik dalam  

  meningkatkan kinerja, agar pembelajaran dapat terlaksana dengan 

 baik dan maksimal. 

d. Bagi Peneliti 

  Hasil penelitian ini diharap menambah ilmu pengetahuan, acuan 

 untuk melaksanakan pengajaran serta bermanfaat bagi calon 

 pendidik dalam memajukan pendidikan di sekolah dasar. 
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F. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan, maka definisi istilah dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Persepsi 

Persepsi merupakan proses penilaian yang timbul dari pengalaman 

sebelumnya atau kejadian yang sedang dialami. 

2. Pendidik  

Seseorang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan 

serta memberikan pengajaran ilmu pengetahuan dan menjadi teladan. 

3. Implementasi 

Pelaksanaan atau penerapan yang dilaksanakan untuk mnecapai tujuan 

tertentu 

4. Teknologi  

Teknologi adalah gabungan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengakses, memproses, menyimpan dan mendapatkan 

informasi yang dapat memudahkan pekerjaan manusia. 

5. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan suatu transfer ilmu yang diperoleh dari 

interaksi peserta didik dengan pendidik di lingkungan belajar. 

6. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi yang berasal dari pengalaman belajar. 

7. Kemampuan 

Kemampuan merupakan kecakapan seorang individu untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan atau menguasai suatu hal dalam aspek 

kognitif. 

8. Keahlian  

Keahlian adalah kecakapan seorang individu melalui latihan dan praktik 

dalam aspek psikomotorik.  



 
 

 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Persepsi Pendidik 

1. Pengertian Persepsi Pendidik 

Persepsi sebagai bentuk respon dari hal yang telah dialami individu, di 

mana individu tersebut menginterpretasikan dan memahami informasi 

dari lingkungan sekitar. Menurut Sutrisman (2019) bahwa persepsi 

sebagai proses penilaian seseorang terhadap objek tertentu melalui 

indera-indera, secara sadar membentuk tanggapan yang sedang terjadi di 

lingkungannya.Persepsi bisa juga dipengaruhi dari penngalaman yang 

terjadi sebelumnya, selaras dengan Rosalina dkk (2024) persepsi 

melibatkan interaksi kompleks antara stimulus eksternal dan faktor-faktor 

internal seperti pengalaman sebelumnya, harapan, dan keyakinan. 

 

Persepsi memainkan peran kritis dalam kehidupan sehari-hari, 

memengaruhi cara kita berinteraksi dengan lingkungan serta dalam 

membuat keputusan. Proses perseptual memungkinkan kita mengenali 

objek, menilai jarak, memahami bahasa, dan bahkan menginterpretasikan 

ekspresi wajah dan gerakan tubuh orang lain. Menurut Wurarah (2022) 

dengan persepsi individu akan menyadari tentang keadaan di sekitarnya 

dan juga keadaan diri sendiri, berupa stimulus dari luar maupun dalam 

individu.  

 

Pada konteks pendidikan, persepsi pendidik sangat penting karena dapat 

memengaruhi cara mereka mengadopsi dan mengimplementasikan 

teknologi tersebut dalam pembelajaran. Persepsi positif terhadap 

teknologi cenderung meningkatkan penggunaan teknologi secara efektif 
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dalam proses pengajaran, sedangkan persepsi negatif dapat mengahambat 

adopsi teknologi baru. 

 

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

pendidik merupakan sebuah proses stimulus yang berasal dari 

pengalaman sebelumnya maupun kejadian yang sedang dialami, persepsi 

pendidik inilah yang akan memengaruhi pandangan pendidik terhadap 

penggunaan teknologi. 

 

2. Teori Persepsi 

Teori-teori persepsi mengkaji cara individu menangkap, 

menginterpretasikan, dan memahami informasi dari lingkungan sekitar 

mereka. Menurut Solso dkk dalam Suparna & Pramana (2023) para 

psikolog yang mempelajari persepsi telah mengembangkan dua teori 

utama tentang cara  manusia memahami dunia yaitu: 

1. Persepsi konstruktif (constructive perception), menyatakan bahwa 

manusia “mengkonstruksi” persepsi dengan cara aktif memilih 

stimuli dan menggabungkan sensasi dengan memori. Teori persepsi 

ini disusun berdasarkan anggapan bahwa kita membentuk dan 

menguji hipotesis-hipotesis yang berhubungan dengan persepsi 

beerdasarkan apa yang kita indera dan apa yang kita ketahui. 

2. Persepsi langsung (direct perception), menyatakan bahwa persepsi 

terbentuk dari perolehan informasi secara langsung karena dunia dan 

lingkungan telah menyediakan sedemikian besar informasi sehingga 

pengamat tidak perlu berupaya menyusun persepsi atau menarik 

kesimpulan-kesimpulan. 

Kedua teori menjelaskan persepsi dengan tahapan yang berbeda, persepsi 

kontruktif ada karena stimulus dari sensasi dan memori, sedangkan 

persepsi langsung terbentuk dari informasi secara langsung di 

lingkungan. Dalam penelitian ini persepsi pendidik bersangkutan dengan 

kedua teori tersebut. 
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3. Indikator Persepsi Pendidik 

Penulis menggunakan teori menurut Runtu & Kalalo (2021) menjadi 

indikator persepsi pendidik sebagai tanda pengukuran persepsi pendidik 

terhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran. 

1. Pengetahuan (knowledge) 

knowledge dapat diukur dengan banyaknya pengetahuan  ilmu yang 

pendidik ini di bidang pembelajaran berbasis teknologi. Ilmu atau 

pengetahuan yang dimaksud seperti pendidik mengerti cara 

mengoperasikan laptop, proyektor, sebagai alat bantu dalam teknologi 

pembelajaran, kemudian pengetahuan pendidik dalam menggunakan 

microsoft power point atau menggunakan aplikasi seperti zoom, 

google meet dan lainnya sebagai alat dan media dalam proses belajar 

mengajar berbasis teknologi. 

2. Kemampuan (ability) 

Peningkatan ability dapat diukur dengan seberapa mampunya guru 

tersebut mengoperasikan teknologi pembelajaran ini sebagai alat 

bantu mengajar sehari-hari dalam proses belajar mengajar. 

Kemampuan guru ini terlihat saat mengoperasikan media dari 

teknologi pembelajaran. Jika sudah mampu mengoperasikannya, maka 

optimal pula ability pendidik pendidiktersebut. 

Menurut Putri dkk (2022) kemampuan sebagai seorang guru yang 

dapat menjalankan teknologi pembelajaran layaknya dapat dilihat 

dari: 

a. Kemampuan guru dalam menjalankan teknologi pembelajaran yang 

ada. 

b. Kemampuan guru dalam mengekspresikan kebutuhan informasi 

dari teknologipembelajaran. 

c. Kemampuan guru untuk mengekspresikan bagaimana sistem 

teknologi pembelajaran seharusnya. 

d. Kemampuan guru dalam mengerjakan tugas dari pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. 
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e. Kemampuan guru dalam menyelaraskan pekerjaan dengan tugas 

mereka.  

3. Keahlian (skill) 

Skill merupakan suatu keahlian yang diperoleh dengan mengikuti 

pelatihan dan mengasah keterampilannya. Pendidik dituntut untuk 

menjadi individu yang ahli dalam mengoperasikan teknologi 

pembelajaran baik mengoperasikan alat, medianya, maupun aplikasi.  

 

Berdasarkan penjelasan teori di atas dapat disimpulkan bahwa, 

seorang pendidik yang profesional dituntut mempunyai pengetahuan, 

kemampuan dan keahlian dalam mengajar. 

 

B. Teknologi dan Pembelajaran 

1. Pengertian Teknologi 

Teknologi dalam pembelajaran telah mengalami transformasi signifikan 

dari era kapur dan papan tulis ke era digital yang serba canggih. Menurut 

Saputra (2023) teknologi adalah gabungan dari berbagai komponen 

termasuk perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur data, dan 

personel yang digunakan untuk mengakses, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi. Penggunaan teknologi dalam pendidikan 

melibatkan berbagai alat dan platform yang dirancang untuk 

meningkatkan pengalaman belajar dan mengajar, dari perangkat keras 

seperti komputer, tablet, dan smartboard hingga perangkat lunak seperti 

aplikasi pendidikan, dan platform pembelajaran online.  

 

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, 

dan personalisasi, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya 

belajar siswa yang berbeda. Teknologi dapat membantu pendidik untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik melalui 

multimedia, simulasi, dan game pendidikan, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan memfasilitasi pemahaman konsep yang 

kompleks. Selaras dengan pendapat Dewi (2020) Platform pembelajaran 

online seperti Google Classroom, Edmodo, dan Moodle menyediakan 
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alat bagi guru untuk mengelola kelas, memberikan tugas, dan 

berkomunikasi dengan siswa secara efektif, baik di dalam maupun di luar 

kelas. 

 

Selain itu, teknologi juga memainkan peran penting dalam pembelajaran 

jarak jauh dan pendidikan online, yang telah menjadi sangat relevan 

terutama selama pandemi COVID-19. Berkat teknologi, peserta didik 

dapat mengakses materi pelajaran, mengikuti kelas virtual, dan 

berinteraksi dengan pendidik dan teman sekelas mereka dari mana saja 

dan kapan saja. Hal ini membuka peluang belajar yang lebih luas, Selaras 

dengan pendapat Hamdani (2020) teknologi juga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih kolaboratif melalui alat seperti forum diskusi, 

proyek kelompok online, dan platform berbagi dokumen. 

 

Berdasarkan pendapat teori di atas dapat ditarik kesimpulan teknologi  

dalam pembelajaran memungkinkan pembelajaran lebih efektif dan 

kolaboratif, tidak hanya bagi peserta didik tetapi pendidik pun sangat 

terbantu baik  untuk pembelajaran secara langsung maupun pembelajaran 

online. 

 

2. Implementasi Teknologi dalam Pendidikan 

Implementasi teknologi dalam pendidikan telah mengubah lanskap 

belajar mengajar secara signifikan, menawarkan berbagai alat dan 

metode yang dapat meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas 

pendidikan. Menurut Subroto (2023) Perangkat digital, platform 

pembelajaran interaktif, dan perangkat lunak serta perangkat keras 

pendidikan telah mengubah ruang kelas tradisional menjadi ruang yang 

dinamis dan interaktif. Menurut Iskandar dkk (2023) melalui penciptaan 

lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan juga dapat meningkatkan pengalaman 

pendidikan peserta didik misalnya dengan menggunakan simulasi, 

permainan pembelajaran, dan multimedia interaktif. Muliastrini (2020) 
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menyatakanpenting juga untuk diingat bahwa teknologi hanyalah alat, 

dan peran manusia tetap menjadi faktor kunci dalam pendidikan. 

 

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi teknologi dalam pendidikan telah mengubah ruang kelas 

menjadi lebih interaktif serta peran pendidik menjadi kunci dalam proses 

pendidikan. 

 

3. Persepsi Pendidik terhadap Teknologi 

Persepsi pendidik terhadap teknologi dalam pendidikan merupakan faktor 

penting yang memengaruhi keberhasilan implementasi teknologi dalam 

proses pembelajaran. Menurut Syifa & Julia (2023) persepsi pendidik 

proses bagaimana pendidik menyeleksi dan menginterpretasikan suatu 

kejadian untuk membentuk tafsiran,persepsi yang positif terhadap inovasi 

tersebut maka akan mempermudah dalam mencapai tujuan, karena 

pendidik akan memanfaatkan dan menginovasi sebaik mungkin. Persepsi 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk pengalaman pribadi 

dengan teknologi, pengetahuan dan keterampilan digital, serta keyakinan 

tentang efektivitas teknologi dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 

Banyak guru yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi 

melihatnya sebagai alat yang dapat memperkaya pengalaman belajar, 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, dan memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. Sesuai dengan pendapat Annida 

& Syahrani (2022) penggunaan teknologi ini merupakan salah satu solusi 

utama untuk mempermudah penilaian, pencatat kehadiran serta 

penghubung kepada murid, wali murid, maupun pihak sekolah lainnya. 

 

Namun, persepsi positif ini tidak merata di semua pendidik. Beberapa 

pendidik masih merasa ragu atau skeptis terhadap penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Kekhawatiran ini sering kali berkaitan dengan 
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kurangnya keterampilan dan pengetahuan teknologi yang memadai, yang 

dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam praktik mengajar mereka. Selain itu, ada juga 

kekhawatiran tentang potensi gangguan yang dapat ditimbulkan oleh 

teknologi, seperti siswa yang lebih tertarik pada aspek hiburan dari 

perangkat digital daripada konten pendidikan. 

 

Faktor-faktor kontekstual juga memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi pendidik terhadap teknologi. Misalnya, dukungan 

dari pihak sekolah dan kebijakan pendidikan yang mendukung 

penggunaan teknologi dapat meningkatkan persepsi positif pendidik. 

Akses terhadap sumber daya teknologi yang memadai dan infrastruktur 

yang baik, seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat keras yang 

cukup, juga berkontribusi pada sikap positif guru terhadap teknologi. 

Selaras dengan pendapat Anggianita dkk (2020) sebaliknya, kurangnya 

dukungan dan sumber daya dapat memperkuat persepsi negatif dan 

hambatan dalam penerapan teknologi di kelas. 

 

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

pendidik terhadap teknologi akan berbeda-beda, ada yang positif dan 

negatif tergantung pada pengalaman, di sisi lain perlunya dukungan dari 

pihak sekolah dan pemerintah untuk mendukung penggunaan teknologi 

untuk memperkuat persepsi positif pendidik. 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam 

pelaksanaan penelitian. Pendidik yang profesional harus bisa 

menginterpretasikan informasi yang masuk dari pengalaman-

pengalamannya yang akan ditafsirkan melalui proses dari pengetahuan, 

kemampuan, dan keahlian dengan begitu akan timbul sebuah reaksi 

tentang pembelajaran berbasis teknologi dan informasi. 
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Persepsi pendidik terbentuk dari informasi-informasi secara langsung 

yang berasal dari pengalaman sebelumnya maupun kejadian yang sedang 

dialami. Persepsi membentuk tanggapan dan memengaruhi cara pendidik 

berinteraksi dengan lingkungan serta dalam membuat keputasan dalam 

mengajar. Pada konteks pendidikan, persepsi pendidik sangat penting 

karena dapat memengaruhi cara mereka mengadopsi dan 

mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini persepsi 

tiap pendidik pastilah berbeda-beda, jika dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi pendidik banyak menemui kendala, 

maka persepsinya pun akan negatif. 

 

Pengetahuan pendidik sangat diperlukan, diukur dari ilmu pengetahuan 

dan pengalaman yang diperoleh dibidang teknologi. Pengetahuan 

pendidik meliputi cara mengooperasikan laptop, proyektor, mengetahui 

cara mencari sumber serta membuat media dan menggunakan aplikasi 

untuk pembelajaran berbasis teknologi. Pendidik yang memiliki 

pengetahuan akan teknologi, tidak akan bingung dan merasa kesulitan, 

tetapi mereka akan merasa dimudahkan.  

 

Pendidik harus mampu dalam menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi dalam mengoptimalkan pembelajaran. Kemampuan pendidik 

ini jelas akan membuat proses menagajar menjadi efektif dan efesien 

karena mempermudah penyampaian materi. Pendidik yang merasa 

memiliki kemampuan akan percaya diri untuk beradaptasi dan belajar 

mengenai teknologi pembelajaran. Kemampuan juga ditunjang dengan 

keahlian yang bisa didapatkan dari mengikuti workshop, IHT (in house 

training), KKG (kelompok kerja guru), maupun pelatihan online. 

 

Pendidik yang telah memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keahlian 

yang cukup baik menghasilkan persepsi yang positif terhadap 

implementasi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
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pendidik merasakan sendiri kemudahan oleh penggunaan teknologi dan 

tidak merasa kesulitan. 

 

  

  

  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Pahleviannur dkk (2022) penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran individual maupun 

kelompok. Sugiyono (2020), menjelaskan penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha yang menuturkan pemecahan masalah yang ada 

berdasarkan data. Sejalan dengan Ulfatin (2022) penelitian deksriptif 

adalah penggambaran, mendeskripsikan keadaan, dan memaparkan situasi 

yang terjadi di lapangan. 

 

Penelitian ini penggunakan pendekatan kualitatif yang disajikan secara 

deskriptif, dengan mendeskripsikan suatu keadaan dan menggambarkan 

persepsi pendidik. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

ialah karena peneliti ingin meneliti objek alamiah tentang bagaimana 

persepsi pendidik terhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran 

studi di SDN 5 Metro Barat. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang persepsi pendidik terhadap implementasi 

teknologi dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan di SD Negeri 5 

Metro Barat dengan kepala sekolah Bapak Sugiyono, S.Pd. I. 

1. Tempat  Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 5 Metro Barat, Jl. Soekarno 

Hatta 16c, Mulyojati, Kec. Metro Barat., Kota Metro di bawah 

kepemimpinan kepala sekolah Bapak Sugiyono, S.Pd. I. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan di laksanakan pada semester genap tahun    

pelajaran 2023/2024. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti melakukan penelitian pendahulaun pada tanggal 10 Januari 2024, 

dengan menyerahkan surat izin penelitian pendahuluan kepada Bapak 

Sugiyono, S.Pd.I selaku kepala sekolah di SD Negeri 5 Metro Barat. 

Tahap pengumpulan data awal yaitu observasi dan wawancara penelitian 

pendahuluan dengan Ibu Citra Pitaloka, S.Pd. selaku pamong dan wali 

kelas 5 di SD Negeri 5 Metro Barat. Penelitian selanjutnya dilaksanakan 

pada tanggal 1 April 2024 dengan mengumpulkan data lebih mendalam 

dengan melakukan observasi, wawancara (langsung dan tidak langsung) 

kepada kepala sekolah dan 10 pendidik di SD Negeri 5 Metro Barat, 

setelah itu peneliti meminta dokumentasi berupa foto-foto dan berkas-

berkas untuk menunjang penelitian kepada tenaga pendidik tata usaha di 

sekolah. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari informan-informan yaitu kepala 

sekolah.dan pendidik. Sumber data dalam penelitian ini berhubungan 

dengan persepsi pendidik terhadap implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Barat. Sumber dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua, menurut Rohmaniyah (2023) yakni menusia/orang 

dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau 

informasi kunci (key informants). Sedangkan, sumber data bukan manusia 

berupa dokumen yang relevan seperti gambar, foto, dan berkas lainnya. 

1. Data Primer 

Sumber data primer, merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya yaitu Pendidik SD Negeri 5 Metro 

Barat. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD Negeri 5 Metro Barat. 

Sumber data tersebut akan diberikan pengkodean untuk mempermudah 

penyajian data, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Sumber Informan dan Pengkodean 

No. Informan Kode Jumlah 

1 Kepala Sekolah KS 1 

2 Pendidik P 10 

Jumlah seluruh informan 11 

(Sumber data: Analisis Peneliti) 

Sumber data yang diperoleh seperti tindakan, kata-kata dan orang-orang 

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dan 

dicatat melalui catatan tertulis, rekaman suara, pengambilan foto serta 

pemberian koding pada informan agar tidak menyinggung siapapun 

yang ada dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Pengkodean Informan Penelitian 

Teknik Pengumpulan data Kode Kode Sumber Data 

Wawancara W  

KS 

P 
Observasi O 

Dokumentasi D 

(Sumber Data: Analisis Peneliti) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu data atau informasi. Menurut Sugiyono teknik 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah 

(natural setting), sumber data primer, teknik pengumpulan data 

wawancara mendalam (in depth interview), teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta (paticipan observation) dan 

dokumentasi. Data dalam penelitian ini, diperoleh dengan pengumpulan 

data sebagai berikut: 
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1. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua belah pihak, menurut Moleong dalam Mardawani 

(2020) yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang. Dalam wawancara tersebut dapat dilakukan secara 

individu, sehingga peneliti mendapatkan data informasi yang otentik.  

 

Mardawani (2020) mengemukakan terdapat tiga jenis wawancara yaitu: 

1. Wawancara terstruktur 

Peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban telah disiapkan, 

responden diberikan pertanyaan yang sama kemudian pengumpul 

data mencatatnya, alat bantu yang digunakan biasanya digital voice 

recorder, camera, gambar, brosur, dan bahan lain yang dapat 

membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar 

2. Wawanccara semi terstruktur 

Wawancara model ini lebih bebas daripada wawancara terstruktur 

yaitu narasumber diminta pendapat dan ide-ide karena tujuan 

wawancara ini untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

3. Wawancara tidak berstruktur 

Wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan data-datanya. Pedoman wawancara hanya berisi garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dalam artian peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematisdengan instrumen yang sudah ada dengan pengumpulan 

datamemakaivoice recorderdi smartphone. Wawancara dilakukan 

kepada kepala sekolah dan pendidik dengan pertanyaan berdasarkan 
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pedoman wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

atau pendapat pendidik tentang persepsi pendidik terhadap 

implementasi teknologi dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3. Pedoman Wawancara 

Sub Fokus Indikator Pertanyaan Informan 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

1. Mengetahui cara 

mengimplementasikan 

teknologi dalam 

pembelajaran 

2. Mengetahui cara atau 

menggunakan aplikasi atau 

media berbasis teknologi 

untuk pendukung 

pembelajaran 

3. Mengetahui cara mencari 

sumber belajar di internet 

 

1. Apakahbapak/ibu 

mengetahui cara 

menggunakan alat 

maupun media 

berbasis teknologi 

untuk mendukung 

pembelajaran? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

Pendidik 

mengetahui cara 

menggunakan 

google classroom, 

aplikasi Zoom? 

3. Apakah Bapak/Ibu 

Pendidik 

mengetahui mencari 

sumber dan media 

belajar di internet? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

KS 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

1. Mampu mengoperasikan 

teknologi berupa laptop, 

proyektor, dan lainnya. 

2. Mampu membuat media 

belajar dengan video / 

power point 

3. Mampu mengkombinasikan 

pembelajaran dengan 

teknologi 

4. Mampu mencontohkan 

pemakaian teknologi 

 

1. Apakah Bapak/Ibu 

Pendidik sudah 

mengimplementasikan 

teknologi dalam 

pembelajaran? 

2. Apa alat berbasis 

teknologi yang 

Bapak/Ibu kuasai 

untuk mendukung 

pembelajaran? 

3. Apakah Bapak/Ibu 

sebagai Pendidik bisa 

membuat video / 

power point untuk 

menunjang 

pembelajaran? 

4. Apakah Bapak/Ibu 

sebagai Pendidik bisa 

mempraktekan cara 

penggunaan teknologi 

berbasis pembelajaran 

kepada peserta didik? 

 

 

Keahlian 

1. Peran kepala sekolah dalam 

memberikan pendidik 

pelatihan-pelatihan berbasis 

teknologi 

1. Bagaimana peran 

Kepala Sekolah untuk 

meningkatkan 

keahlian Pendidik di 

sekolah? 
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Sub Fokus Indikator Pertanyaan Informan 

 

 

 

 

Keahlian 

2. Partisipasi kepala sekolah 

dalam memberikan sarana 

dan prasarana untuk 

mendukung keahlian 

pendidik 

3. Dapat menguasai alat dan 

media berbasis teknologi 

2.   Apakah Kepala 

Sekolah menyediakan 

sarana dan prasarana 

yang memadai untuk 

mendukung 

implementasi 

teknologi dalam 

pembelajaran? 

3.   Bagaimana cara 

Bapak/Ibu sebagai 

Pendidik untuk 

menguasai teknologi 

dalam menunjang 

pembelajaran? 

 

 

 

KS 

P 

(Sumber Data: Analisis Peneliti) 

 

2.  Observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan secara tidak langsung 

terhadap fenomena yang diteliti. Dimana dilakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian Sugiyono dalam Mardawani juga mengemukakan, observasi 

dapat digolongkan menjadi empat jenis, yaitu:  

a. Observasi yang pasif 

 Observasi pasif peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

 diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 

b. Observasi yang moderat 

 Observasi moderat peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi 

 partisipatif dalam beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya (ada 

 keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan menjadi 

 orang luar). 

c. Observasi yang aktif 

 Observasi aktif peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 

 narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

d. Observasi yang lengkap 

 Observasi lengkap peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa  

 yang dilakukan sumber data. Dengan kata lain, pada observasi ini 
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 memerlukan suasana yang natural sehingga peneliti tidak terlihat 

 melakukan penelitian. 

 

Tabel 4. Pedoman Observasi 

Sub Fokus Indikator Keterangan 

Pengetahuan Pendidik 1. Mengetahui cara 

mengimplementasikan 

teknologi 

2. Mengetahui cara mencari 

sumber / media belajar di 

internet 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

File 

Kemampuan Pendidik 1. Mampu mengoperasikan 

laptop / proyektor 

2. Mampu 

mengkombinasikan 

pembelajaran dengan 

teknologi 

Keahlian Pendidik 1. Peran kepala sekolah 

untuk mendukung 

keahlian pendidik 

2. Sharing dengan pendidik 

 (Sumber Data: Analisis Penelitian) 

 

3.  Dokumentasi  

Dokumentasi atau dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

seperti gambar, film, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa gambar atau foto. 

Tabel 5. Pedoman Dokumentasi 

No. Nama Dokumen Bentuk 

1 Profil Sekolah File 

2 Denah Lokasi/Peta Lokasi Foto 

3 Visi, Misi, dan Tujuan 

Lembaga 

Foto 

4 Data Pendidik File 
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No. Nama Dokumen Bentuk 

5 SK Pembagian Tugas Pendidik Foto 

6 Arsip Daftar Hadir Rapat 

Seluruh Pendidik 

Foto 

7 Foto Kegiatan Pelatihan 

Pendidik 

Foto 

8 Foto Kegiatan Pembelajaran 

Berbasis Teknologi 

Foto 

9 Daftar Sarana dan Prasarana Foto 

10 Struktur Organisasi File 

     (Sumber Data: Analisis Penelitian) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan 

 dengan proses pengumpulan data. Sehingga, pengumpulan data penelitian 

 kualitatif disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi dan menyajikan 

 hasil pengamatan dan wawancara. Menurut Sugiyono (2020) analisis data 

 adalah  proses mencari dan menyusun data dari hasil wawancara, catatan 

 lapangan, dan dokumentasi”.  

 

 Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

 kualitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan 

 mengumpulkan data secara mendalam (melalui observasi, wawancara dan 

 dokumentasi), menganalisis data tersebut hingga menyusun laporan.Saat 

 melakukan wawancara, peneliti sudah mulai menganalisis jawaban dari 

 informan. Peneliti akan mengajukan pertanyaan yang telah dibuat 

 berdasarkan kisi-kisi instrumen hingga peneliti merasa telah mendapatkan 

 data yang cukup dan kredibel.  

  

 Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, terdapat beberapa 

 aktivitas yang dapat dilakukan dalam analisis data secara interaktif yang 

 dimulai dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 
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 dan menarik kesimpulan/verifikasi (conclusions drawing/verifying)”. 

 Proses analisis dapat ditunjukkan dengan gambar sebagai berikut. 

  

Gambar 2. Komponen-kompenen analisis data model interaktif 

 Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020: 322) 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:  

1. Pengumpulan data (data collection)  

Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap 

berbagai jenis data dan bentuk data yang ada di lapangan, kemudian 

melaksanakan pencatatan data di lapangan. Penelitian ini peneliti 

melakukan pencarian di Sekolah Dasar Negeri 05 Metro Barat. 

Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 

wawancara untuk kepala sekolah dan pendidik, observasi, dan 

dokumentasi. 

2. Reduksi data (data reduction)  

Apabila data sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi 

data. Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. 

3. Penyajian data (display data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

  

Penarikan  kesimpulan  

Penyajian  Data  

Reduksi  data  

Pengumpulan  data  
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terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan, sehingga mudah 

dipahami. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, dalam penelitian ini peneliti 

paparkan dengan teks yang bersifat naratif. 

4. Penarikan kesimpulan (verification) 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah 

penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada reduksi 

data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam 

penelitian. 

 

G. Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting di dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat 

kepercayaan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Apabila peneliti 

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan 

menggunakan teknik yang tepat, maka diperoleh hasil penelitian yang 

benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari berbagai segi. 

Memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi dan member check. Menurut Sugiyono (2020) triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  

Berdasarkan paparan di atas pada penelitian ini menggunakan Uji 

Kredibilitas dengan 2 teknik yaitu: 

1. Tringulasi 

a. Triangulasi Teknik  

 Menurut Sugiyono (2020) tringulasi teknik berarti penelitian 

 menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

 mendapatkan data dari sumber data yang sama.  
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 Adapun trianggulasi teknik ditempuh melalui langkah-

 langkah sebagai berikut: 

       Gambar 3. Skema tringulasiteknik 

       Sumber: Sugiyono (2020:297) 

 

Peneliti menggunakan observasi pasif, wawancara mendalam, serta 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.  

b. Triangulasi Sumber  

Menurut Sugiyono, “triangulasi sumber berarti mendapatkan data 

dari sumber yang berbedabeda dengan teknik yang sama”. Seperti 

contoh bagan di bawah ini: 

Keterangan : 

A: Kepala Sekolah 

B: Pendidik 

Triangulasi ini digunakan untuk melihat apakah data yang di dapat 

sudah valid atau belum, karena data yang di dapat harus bisa di 

pertanggung jawabkan. Uji keabsahan data dapat dilakukan dengan 

OBSERVASI  

SUMBER  

DATA  

SAMA  

 
 

 

WAWANCARA  

DOKUMENTASI  

 

 

 

Wawancara  

Mendalam  

B 

 

A 
 

Gambar 4. Skema triangulasi sumber 
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triangulasi teknik dan sumber. Perbedaan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber ini terletak pada uji keabsahan datanya. 

Trangulasi teknik menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. 

Sedangkan, triangulasi sumber uji keabsahan data terletak pada 

berarti mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Misalkan wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah dan pendidik hal itu menjelaskan bahwa uji keabsahan data 

berasal dari beberapa sumber. 

 

2. Member Check 

Menurut Sugiyono (2020: 371) menyatakan bahwa member check 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, dengan pelaksanaan 

secara individual atau forum diskusi kelompok. Apabila data telah 

disetujui oleh pemberi data, maka data tersebut dikatakan kredibel. 

 

 H. Tahapan Penelitian 

 Agar mengetahui prosedur dari penelitian ini, berikut akan diuraikan setiap 

prosedurnya:  

1. Tahappenelitian pendahuluan dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dan 

memiliki 5 langkah yakni:  

a. Menyusun rencana penelitian.  

b. Mempelajari serta mendalami sub fokus dan pertanyaan penelitian.  

c. Menentukan Sekolah Dasar Negeri 5 Metro Barat untuk menjadi 

 tempat penelitian dan membuat perizinan formal, peneliti 

 meminta  izin kepada kepala sekolah untuk dapat melakukan 

 penelitian di sekolah tersebut.  

d. Peneliti melakukan orientasi lapangan.  

e. Memilih informan yang berguna sebagai pemberi informasi  tentang 

 situasi dan kondisi tempat penelitian.  
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2. Tahap penelitian 

Tahap penelitian dimulai bulan Juni 2024. Pada tahap ini di bagi 

menjadi beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Memahami latar penelitian. 

b. Memasuki penelitian. 

c. Melakukan pengamatan mendalam. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami 

dan dapat diinformasikan kepada orang lain dengan jelas. 

4. Tahap pelaporan 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang penulis 

lakukan. Semua data yang telah diperoleh selama penelitian kemudian 

diolah dan disusun dalam bentuk skripsi



 
 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam menganalisis persepsi 

pendidik terhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran di SD 

Negeri 5 Metro Barat, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh 

pendidik memiliki persepsi yang positif didukung oleh kepala sekolah 

sebagai key informan. Pendidik di SD Negeri 5 Metro Barat sudah bisa 

menggunakan teknologi untuk menunjang pembelajaran, mereka 

mengatakan teknologi sangat membantu dalam mengajar, ditunjang 

dengan sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh sekolah seperti 

listrik yang memadai, koneksi internet, cromebook, proyektor, speaker, 

dan sound system. Kemampuan pendidik untuk beradaptasi dengan 

pembelajaran berbasis teknologi sudah bagus, akan tetapi kurang 

mendalami dan terdapat pendidik senior yang masih kurang percaya diri 

karena kemampuannya tidak sebanding dengan anak muda jaman 

sekarang, sehingga lebih jarang menggunakannya. Hal ini tidak membuat 

pendidik di SD Negeri 5 Metro Barat berhenti untuk meningkatkan 

keahliannya seperti sharing dengan teman sejawat serta peran dari kepala 

sekolah dalam mengadakan pelatihan-pelatihan baik dari dinas maupun 

IHT (in house training) yang mendatangkan narasumber dari luar sekolah, 

KKG (kelompok kerja guru), serta membebaskan pendidik untuk 

mengikuti pelatihan mandiri secara online maupun ofline. 
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B. Saran  

Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti menyarankan hal terkait 

persepsi pendidik erhadap implementasi teknologi dalam pembelajaran di 

SD Negeri 5 Metro Barat, yaitu. 

1. Peserta Didik 

Kepada peserta didik diharapkan belajar sungguh-sunggu sehingga 

dapat meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana diharapkan 

pendidik, orang tua, bangsa, agama dan negera. 

2. Pendidik 

Kepada pendidik dan lainnya dapat dipertahankan semangat untuk 

terus mengikuti pelatihan yang ada, saling bekerja sama dalam 

meningkatkan kemampuan demi pembelajaran yang optimal. 

3. Kepala Sekolah  

Diharapkan kepala sekolah SD Negeri 5 Metro Barat dapat 

mempertahankan dukungannya kepada pendidik dan saling bekerja 

sama untuk meningkatkan kemampuan maupun infrastruktur untuk 

mendukung pembelajaran di sekolah.
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